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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji
kompetensi praktik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional dengan
subjek penelitian 123 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang positif dan signifikan
hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan. Selain itu, diperoleh hasil analisis
relevansi materi uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan sebesar 70% dalam
ketegori relevan.

Kata kunci: kontribusi, kompetensi, praktik kejuruan, relevansi

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan salah satu lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kualitas individu yang mempunyai kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
sesuai dengan kejuruannya. SMK memiliki karakteristik untuk mempersiapkan peserta didik
untuk bekerja dibidang tertentu. Proses persiapan ini berlangsung dengan melaksanakan learning
by doing dan hands on experience untuk menghantarkan siswa pada kesuksesan menguasai
keterampilan di dunia kerja.

Peserta didik SMK juga dituntut menguasai kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
kerja. Salah satu program yang ada di SMK yaitu bidang kompetensi teknik pemesinan yang
termasuk dalam kelompok teknologi dan industri. Dalam mencapai tuntutan kompetensi tersebut,
maka pemerintah menetapkan mengenai standar penilaian yang berlaku secara nasional.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian yang menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah dilakukan berdasarkan penilaian yang berlaku secara nasional. Amanat
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dalam Permendiknas Nomor 78 Tahun 2008 tentang ujian nasional dan Keputusan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) Nomor 1513/BSNP/XI/2008 tentang Prosedur Operasi Standar
(POS) Ujian Nasional bahwa mengingat struktur kurikulum SMK mencakup kognitif dan
psikomotorik yang meliputi pula aspek afektif, maka ujian nasional kompetensi keahlian
kejuruan dirancang dalam bentuk teori dan praktik kejuruan (individual task).

SMK Negeri 12 Bandung memliki beberapa bidang kompetensi, salah satunya adalah
bidang kompetensi Pemesinan Pesawat Udara (PPU) yang bertujuan untuk mempersiapkan
lulusan tenaga kerja tingkat menengah dalam bidang teknik pemesinan yang mampu bekerja
mandiri, terampi, dan bersikap profesional selaras dengan tuntutan dunia kerja serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan uji kompetensi praktik yang dilakukan pada bidang kompetensi Pemesinan
Pesawat Udara (PPU) adalah melakukan pekerjaan mesin bubut, melakukan pekerjaaan mesin
frais, dan mengoperasikan NC/CNC. Pada pelaksanaan uji kompetensi produktif tersebut,
dimana selain kemampuan kognitif yang berhubungan dengan kemampuan teoritis siswa yang
harus dimiliki, siswa juga harus memiliki kemampuan afektif (sikap kerja) dan psikomotor yang
berhubungan praktik. Tujuan dari pelaksanaan uji kompetensi adalah untuk menetapkan
keberhasilan peserta didik dalam menguasai satu unit kompetensi dengan mengacu kepada
standar kompetensi nasional. Standar kompetensi adalah kemampuan yang secara umum harus
dimiliki oleh peseta didik (lulusan).

Pada proses pembelajaran teknik pemesinan, siswa diberikan berbagai teori yang
menunjang dalam kegiatan praktiknya. Akan tetapi, sebelumnya harus diketahui sejauh mana
kemampuan siswa tersebut dalam menguasai materi kemudian bagaimana siswa menerapkannya
kemampuan teori tersebut dalam melaksanaan praktiknya. Tidak sedikit siswa memiliki
kemampuan teori yang lebih baik dari pada kemampuan praktiknya, dan sebaliknya ada beberapa
siswa yang memiliki kemampuan lebih pada praktik dari kemampuan teorinya.

Pelaksanaan uji kompetensi, dilakukan serangkaian tes tertulis dan tes praktik yang harus
diikuti oleh siswa. Setiap tes tersebut, harus memenuhi nilai standar kompetensi yang ditetapkan
oleh BSNP dengan nilai akhir memenuhi nilai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 6,0.
Nilai akhir tersebut, diperoleh dari pembobotan nilai 30% untuk hasil uji kompetensi teori

kejuruan dan 70% untuk penilaian pembobotan hasil uji kompetensi praktik kejuruan.
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Idealnya teori yang telah diajarkan mendukung kegiatan siswa mendukung dalam
pelaksanaan praktik, karena pelaksanaan praktik merupakan gambaran dari teori dalam bentuk
gerakan yang dapat diamati dan tujuannya untuk menciptakan sesuatu. Dengan kata lain,
kemampuan teori merupakan landasan untuk melakukan pelaksanaan praktik yang seharusnya
memiliki kontribusi, serta kemampuan teori seharusnya mampu mengendalikan pelaksanaan
praktik.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, salah satu aspek yang mempengaruhi dalam
pelaksanaan uji kompetensi praktik kejuruan adalah berdasarkan kesiapan teorinya. Akan tetapi,
seberapa besar kontribusi hasil uji kompetensi teori terhadap hasil uji kompetensi praktikumnya,
dan juga seberapa besar relevansi antara materi soal uji kompetensi teori terhadap materi soal uji
kompetensi praktik itu sendiri yang masih dalam tanda tanya, sehingga patut ditelusuri lebih

lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dengan maksud untuk mendapatkan
nilai hasil uji kompetensi teori kejuruan dan nilai hasil uji kompetensi praktik kejuruan pada uji
kompetensi bidang kompetensi bidang kompetensi PPU tahun pelajaran 2012/2013. Selain itu,
teknik pengumpulan data studi dokumentasi digunakan juga untuk mengetahui materi yang
diujikan pada uji kompetensi teori kejuruan dan pada uji kompetensi praktik kejuruan pada
bidang kompetensi bidang kompetensi PPU tahun pelajaran 2012/2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tingkat XI1I bidang kompetensi PPU di
SMK Negeri 12 Bandung tahun pelajaran 2012/2013, yang terdiri atas empat kelas dengan
jumlah siswa berkisar 28-31 orang setiap kelasnya. Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini, merupakan seluruh data yang berada dalam wilayah populasi, maka analisis data
yang digunakan yaitu menggunakan statistik deskriptif korelasional. Adapun teknik analisis data
yang digunakan, meliputi: uji normalitas, uji regresi sederhana, uji koefisien korelasi, uji
koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis penelitian. Selain itu, dalam penelitian ini
dilakukan pula analisis relevansi materi soal uji kompetensi teori kejuruan terhadap materi soal
uji kompetensi praktik kejuruan yang bersumber dari kisi-kisi soal uji kompetensi bidang

kompetensi PPU yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
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HASIL PENELITIAN

Hasil uji normalitas (Tabel 1) yang dilakukan berupa data hasil uji kompetensi teori
kejuruan dan data hasil uji kompetensi praktik kejuruan. Hasil analisis yang dilakukan, diperoleh
harga chi-kuadrat (xzhimng) untuk data hasil uji teori kejuruan sebesar 5,90. Data tersebut
kemudian dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat Tabel (y%raet) untuk derajat kebebasan (dk =
6) dengan o = 0,01 didapat sebesar 16,8. Dikarenakan harga xzhitung uji kompetensi teori kejuruan
lebih kecil dari y%raper. maka dapat disimpulkan bahwa data hasil uji kompetensi teori kejuruan
berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji kompetensi bidang kompetensi PPU

Analisis Data Kesimpulan
Uji Normalitas X)
= =001 thitung < XZTabeI
(5,90 <16,8)
(Y)

thitung < XZTabeI
(14,92 < 18,5)

Normal
Uji Regresi Sederhana Y = 42,62 +0,152 X
Koefisien Korelasi 0,965

Sangat Kuat
Koefisien Determinasi 93,12 %
Uji Hipotesis thitung= Trabel
* a=0,0l (40,36 > 2,33)
Ho ditolak dan Ha diterima.

Relevansi 70%

Cukup

Data hasil uji praktik kejuruan diperoleh harga chi-kuadrat (thitung) sebesar 14,92 dengan
derajat kebebasan (dk = 7) menggunakan a = 0,01 didapat pada Chi-kuadrat Tabel (x%rapel)
sebesar 18,5. Karena harga xzhitung uji kompetensi praktik kejuruan lebih kecil dari %*rae; maka
dapat disimpulkan bahwa data hasil uji kompetensi praktik kejuruan berdistribusi normal.

Uji regresi sederhana bertujuan untuk meramalkan keadaan suatu data untuk dapat
memecahkan suatu masalah. Data yang diprediksi adalah hasil uji praktik kejuruan apabila hasil
uji kompetensi teori diketahui. Dari hasil analisis data diperoleh koefisien regresi a = 42,62 dan b
= 0,152. Kemudian dari data tersebut, diubah kedalam persamaan regresi sederhana yaitu: Y =
42,62 + 0,152 X yang mempunyai arti regresi Y atas X.
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Persamaan umum regresi tersebut, diketahui bahwa harga koefisien regresi b yang
merupakan koefisien arah regresi linier tersebut sama dengan 0,152 dan bertanda positif. Data
tersebut dapat disimpulkan bahwa dapat diprediksi setiap kenaikan hasil uji kompetensi teori
kejuruan (X) satu point, maka hasil uji kompetensi praktik kejuruan diprediksi akan meningkat
sebesar 0,152 point.

Penggunaan perhitungan koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat hubungan hasil uji kompetensi teori kejuruan dengan hasil uji kompetensi praktik
kejuruan. Analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment.

Hasil pengujian dengan menggunakan korelasi product moment pada hasil uji kompetensi
teori dan praktik kejuruan tahun 2012/2013 diperoleh r=0,965. Untuk dapat memberi interpretasi
terhadap kuatnya hubungan tersebut dapat menggunakan Tabel interpretasi koefisien korelasi
yang mempunyai nilai sebesar r=0,965 diketahui untuk r = 0,965 termasuk dalam kategori sangat
kuat. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif pada kategori sangat
kuat antara hasil uji kompetensi teori kejuruan dengan hasil uji kompetensi praktik bidang
kompetensi PPU tahun pelajaran 2012/2013.

Perhitungan koefisien determinasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan
bidang kompetensi PPU. Penggunaan perhitungan koefisien determinasi dihitung dengan
mengkuadratkan harga korelasi yang telah ditemukan kemudian dikalikan 100%, sehingga hasil
perhitungan koefisien determinasi ini dalam bentuk persentase.

Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,965,
sehingga harga untuk koefisien determinasinya adalah KD=93,12%. Dapat disimpulkan bahwa
kontribusi hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil praktik kejuruan sebesar 93,12%,
sedangkan sisanya 6,88% dari hasil kontribusi faktor lain diluar hasil uji kompetensi teori
kejuruan.

Pengujian hipotesis dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang
telah dirumuskan pada penelitian ini diterima atau ditolak pada kesimpulan akhirnya. Hasil
analisis data yang telah dilakukan, diperoleh harga t hitung (thiwng) Yaitu sebesar 40,36. Harga
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t Tabel (traper) untuk dk = 121 dengan o = 1%
pada uji pihak kanan yaitu sebesar 2,33. Dikarenakan harga thiwung lebih besar daripada traper (thitung

= 40,36 > trape = 2,33), maka Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf kepercayaan 99%. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil uji
kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU
tahun pelajaran 2012/2013.

Perhitungan relevansi materi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
materi yang diuji pada uji kompetensi teori kejuruan relevan terhadap materi yang diuji pada uji
kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU. Dari hasil analisis yang dilakukan
berdasarkan soal uji kompetensi teori dan praktik kejuruan pada uji kompetensi bidang
kompetensi PPU, diketahui bahwa terdapat 10 materi yang diuji pada uji kompetensi teori
kejuruan, terdapat 7 materi yang relevan. Sehingga dari data tersebut, diketahui tingkat relevansi
materi yang diuji pada uji kompetensi teori kejuruan terhadap materi yang diuji pada uji
kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU tahun pelajaran 2012/2013 yaitu sebesar

70% termasuk dalam kategori relevan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi hasil uji kompetensi
teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan pada bidang kompetensi PPU
pelajaran 2012/2013. Berdasarkan sampel yang diambil yaitu 123 siswa dalam satu angkatan,
dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa kelulusan hasil uji kompetensi sebesar 100%, baik
hasil uji kompetensi teori kejuruan maupun hasil uji kompetensi praktik kejuruan bidang
kompetensi pemesinan pesawat udara. Untuk melihat Gambaran hasil uji kompetensi teori

kejuruan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji kompetensi teori kejuruan bidang kompetensi PPU

Hasil Uji Kompetensi Teori Kejuruan Tahun Pelajaran 2012/2013

Nilai Skala Frekuensi Persentase (%)
A 9,0-10 81 65,85 %
B 8,0-8,9 41 33,33 %
C 7,0-7,9 1 0,81%
D <6.9, 0 0%

Jumlah 123 100 %
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Terdapat sebanyak 81 siswa dalam interval 9,0-10, kemudian terdapat 41 siswa yang
berada dalam interval 8,0-8,9 sisanya hanya 1 siswa yang berada dalam inteval 7,0-7,9.
Peningkatan kompetensi menunjukan bahwa tingkat kelulusan sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk nilai hasil uji kompetensi teori kejuruan siswa mencapai 100%. Siswa
sudah dapat dinyatakan kompeten, karena 65,85% siswa termasuk dalam interval 9,0-10.
Pelaksanaan uji kompetensi teori kejuruan dilakukan dilakukan oleh pihak sekolah. Adapun
jumlah soal yang diujikan terdiri atas 40 soal dengan menggunakan jenis soal multiple choise.

Pada pelaksanaan uji kompetensi teori kejuruan aspek kognitif siswa yang diujikan (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil uji kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU

Hasil Uji Kompetensi Teori Kejuruan Tahun Pelajaran 2012/2013

Nilai Skala Frekuensi Persentase (%)
A 9,0-10 91 74 %
B 8,0-8,9 32 26 %
C 7,0-7,9 0 0%
D <6,9, 0 0%
Jumlah 123 100 %

Kelulusan untuk hasil nilai uji kompetensi praktik kejuruan sebesar 100%. Berdasarkan
Tabel tersebut, diketahui sebanyak 31 siswa dalam interval 9,0-10, dan sebanyak 92 siswa dalam
interval 8,0-8,9. Pada Tabel 4 juga menunjukan bahwa peningkatan hasil uji kompetensi praktik
kejuruan menunjukan tingkat kelulusan sangat tinggi. Adapun penilaian yang dilakukan dalam
format BSNP meliputi, persiapan ,proses, hasil kerja, sikap kerja, dan waktu kerja.

Penilaian uji kompetensi praktik kejuruan meliputi aspek kognitif yaitu kemampuan teori
dalam pelaksanaan tugasnya misalnya proses atau langkah untuk menyelesaikan tugasnya, afektif
yaitu kemampuan dalam sikap pelaksanaan tugasnya misalnya memperhatikan standar
keselamatan Kkerja, dan psikomotor yaitu kemampuan dalam pelaksanaan praktiknya, kemampuan
siswa dalam membubut rata, dan alur. Selanjutnya, untuk hasil uji kompetensi kejuruan yang
merupakan penggabungan antara hasil uji kompetensi teori kejuruan dengan hasil uji kompetensi
praktik kejuruan (Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil uji kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU

Hasil Uji Kompetensi Teori Kejuruan Tahun Pelajaran 2012/2013

Nilai Skala Frekuensi Persentase (%)
A 9,0-10 66 53,66 %
B 8,0-8,9 57 46, 34%
C 7,0-7,9 0 0%
D <6,9, 0 0%
Jumlah 123 100 %

Hasil uji kompetensi kejuruan diperoleh dari akumulasi pembobotan 30% hasil uji
kompetensi teori kejuruan dan 70% hasil uji kompetensi praktik kejuruan. Berdasarkan Gambar
tersebut, diketahui bahwa siswa yang berada pada interval 9,0-10 sebanyak 57, siswa yang
berada dalam 8,0-9,0 sebanyak 66 siswa, dan tidak ada satupun siswa yang berada dalam interval
7,0-7,9 dan < 6,9 pada hasil uji kompetensi bidang kompetensi PPU.

Kemampuan teori siswa memberikan pengaruh terhadap kemampuan praktikum siswa.
Kemampuan teori memberikan pengaruh terhadap kemampuan praktik siswa pada bidang
kompetensi PPU. Dapat diketahui bahwa jika hasil uji kompetensi teori kejuruan meningkat,
maka akan meningkat juga hasil uji kompetensi praktik kejuruan dan begitu pun sebaliknya.

Nilai akhir tersebut merupakan penggabungan dari hasil uji kompetensi teori kejuruan dan
hasil uji kompetensi praktik kejuruan, maka tinggi rendahnya nilai akhir hasil uji kompetensi
bidang kompetensi PPU tersebut ditentukan oleh tinggi rendahnya nilai hasil uji kompetensi teori
dan nilai hasil uji kompetensi praktik kejuruan yang diperoleh siswa setelah mengikuti uji
kompetensi keahlian tersebut. Jika salah satu dari hasil uji kompetensi yang meliputi pada uji
kompetensi teori dan uji kompetensi praktik kejuruan dinyatakan belum kompeten, maka siswa
tersebut harus mengikuti uji kompetensi ulang (remedial).

Sesuai dengan pembelajaran konteks berbasis kompetensi yang dilakukan guru dengan
siswa (Mulyasa, 2003) sebagai berikut, langkah pertama AMP (Analisi Materi Pelajaran) adalah
pemilihan materi yang esensial yang harus dikuasai oleh siswa melalui proses pembelajaran
tuntas (mastery learning), langkah kedua menetapkan kecakapan proses belajar dengan
memberikan penyajian materi dengan menggunakan media yang sesuai agar siswa mudah untuk
mengerti terhadap materi yang disampaikan, langkah ketiga adalah penetapan aplikasi

kompetensi dasar yang berwawasan lingkungan (contextual learning). Ketiga langkah
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pengembangan bahan pembelajaran berbasis kompetensi setidaknya ada dua proses belajar, yaitu
proses penugasan secara tuntas (mastery learning) menjadi kompetensi dasar dan proses aplikasi
kompetensi dasar dalam kehidupan (life skill). Adapun bila ditinjau dari nilai rata-rata hasil uji

kompetensi teori kejuruan dan hasil uji kompetensi praktik kejuruan (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai rata-rata hasil uji kompetensi praktik kejuruan bidang kompetensi PPU

Nilai Rata-rata Hasil Uji Kompetensi Teori dan Hasil Uji Kompetensi Praktik

Teori Kejuruan 9,05
Praktik Kejuruan 8,93
Gabungan 8,96

Nilai rata-rata hasil uji kompetensi teori kejuruan sebesar 9,05, nilai rata-rata hasil uji
kompetensi praktik kejuruan sebesar 8,93 dan nilai rata-rata gabungan antara hasil uji kompetensi
teori dan praktik kejuruan sebesar 8,96. Pada nilai rata-rata hasil uji kompetensi teori kejuruan
terdapat 61 siswa berada diatas rata-rata, pada nilai rata-rata hasil uji kompetensi praktik kejuruan
terdapat 67 siswa diatas rata-rata sedangkan untuk nilai hasil uji kompetensi gabungan terdapat
64 siswa diatas rata-rata.

Nilai rata-rata hasil uji kompetensi teori kejuruan dan hasil uji kompetensi praktik
kejuruan sudah mencapai KKM (Kriteria Kelulusan Minimum). Sehingga dapat disimpulkan,
nilai rata-rata hasil uji kompetensi teori kejuruan dan nilai rata-rata hasil uji kompetensi praktik
kejuruan dalam kategori baik. Dengan demikian, jika hasil uji kompetensi teori baik maka hasil
uji kompetensi praktik akan baik pula.

Hal tersebut sejalan dengan analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi
sederhana. Pengujian regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui Gambaran atau memprediksi
keadaan data hasil uji kompetensi teori kejuruan dan hasil uji kompetensi praktik kejuruan. Hasil
perhitungan diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut ¥ = 42,62 + 0,152 X. Persamaan
tersebut, diketahui bahwa harga koefisien arah regresi seluruhnya bertanda positif, sehingga dapat
disimpulkan, setiap kenaikan hasil uji kompetensi teori kejuruan satu point, maka hasil uji

kompetensi teori kejuruan akan meningkat sebesar 0,152 point.
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Diperoleh tingkat hubungan yang sangat kuat antara hasil uji kompetensi teori kejuruan
dengan hasil uji kompetensi praktik kejuruan. Diketahui bahwa dengan meningkatkan
pembelajaran teori kejuruan maka akan meningkat pula kemampuan praktik kejuruan. Setelah
diperoleh harga koefisien korelasi, langkah selanjutnya adalah menghitung harga koefisien
determinasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi hasil uji kompetensi teori kejuruan
terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan dengan cara mengkuadratkan harga koefisien
korelasi yang ditemukan dan kemudian dikalikan dengan 100%. Hasil analisis yang telah
dilakukan, diperoleh harga koefisien determinasi sebesar 93,12% dan sisanya disumbang oleh
faktor lain diluar hasil uji kompetensi teori kejuruan. Hasil analisis tersebut, kontribusi yang
sangat besar hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan.
Hasil uji kompetensi teori kejuruan sangat berpengaruh terhadap hasil uji kompetensi praktik
kejuruan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t-student untuk mengetahui apakah hipotesis
yang diajukan diterima atau ditolak. Diperoleh harga thiwng l€bih besar daripada harga trapel.
Penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik
kejuruan bidang kompetensi PPU tahun pelajaran 2012/2013. Analisis besar kontribusi hasil uji
kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan, dalam penelitian ini
juga dilakukan analisis mengenai relevansi materi yang diuji pada uji kompetensi teori kejuruan
terhadap materi yang diuji pada uji kompetensi praktik kejuruan. Tingkat relevansi materi uji
kompetensi teori kejuruan terhadap materi uji kompetensi praktik kejuruan sebesar 70% dalam
kategori relevan, tidak semua materi soal uji kompetensi teori ada pada materi soal uji
kompetensi praktik kejuruan. Meskipun, relevansi materi sebesar 70% atau dalam ketegori
relevan, akan lebih baik jika relevansi materi soal uji kompetensi lebih ditingkatkan sehingga
dapat meningkatkan hasil uji kompetensi kejuruan siswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan antara hasil uji kompetensi teori kejuruan terhadap hasil uji
kompetensi praktik kejuruan.

Implikasi dari pembahasan hasil penelitian ini, yaitu salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil uji kompetensi bidang kompetensi PPU siswa adalah dengan
cara meningkatkan hasil uji kompetensi teori kejuruan siswa atau dengan cara meningkatkan

relevansi materi soal uji kompetensi. Sehingga, peningkatan kemampuan teori siswa mengenai
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hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi teknik pemesinan yang ditekuninya, sangat perlu
dilakukan dalam rangka peningkatan kemampuan praktikum yang diwujudkan dalam bentuk

hasil benda kerja.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian dalah hasil uji kompetensi teori kejuruan menunjukan nilai rata-
rata sebesar 9,05 dalam kategori sangat baik. Hasil uji kompetensi praktik kejuruan menunjukan
nilai rata-rata sebesar 8,93 dalam kategori sangat baik, Hasil Uji kompetensi teori kejuruan
berkontribusi terhadap hasil uji kompetensi praktik kejuruan sebesar 93,12% berada pada
kategori sangat tinggi sekali, Relevansi materi soal uji kompetensi teori kejuruan berada pada
kategori telah memenuhi terhadap materi soal uji kompetensi praktik kejuruan dengan persentase

sebesar 70% dalam kategori relevan.
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